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L Ditulis Jizyah

(ketentuan ini diperlukan terhadap kata-kata arab yang sudah
terserap ke dalam Bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya.

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A daxs Ditulis ni 'matullah

Dkl 318 ) zakatul-fitri
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(fathah) ditulis a contoh: « »=a Ditulis daraba
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oA B ditulis Furid




VI.  Vokal rangkap

1. Fathah + ya mati, ditulis ai

STE ditulis bainakum

2. Fathah + wau mati, ditulis au

-

Js ditulis qaul

VII.  Vocal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
all ditulis a’antum
cac ditulis u’iddat
a3 S oA ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti hurud gamariyah ditulis al-

Ol Al ditulis al-Qur’an

ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.

el ditulis al-Syams

elasdll ditulis al-sama’

IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan yang

disempurnakan (EYD)



X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya.
BETBUTRY ditulis zawi al-furiid
daudl Jal ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Pemahaman terhadap QS. an-Nisa [4]: 59 dirasa masih belum tuntas, hal ini
karena mayoritas para mufassir dan peneliti terdahulu hanya berfokus pada aspek
politik dan keagamaan saja. Padahal, ayat ini tidak hanya berfokus pada dua aspek
tersebut, melainkan juga terdapat hal-hal yang termasuk dalam aspek sosial diantara
sesama manusia. Berangkat dari permasalahan ini, penulis mencoba untuk
membaca QS. an-Nisa [4]: 59 secara komperhensif sebagaimana tafsir pada
umumnya, disertai dengan upaya untuk menghasilkan pemahaman yang aktual
berkaitan dengan tema yang ada dalam ayat tersebut. Oleh karena itu, untuk
mengkaji QS. an-Nisa [4]: 59, penulis akan menggunakan teori pendekatan ma 'na-
cum-maghza. Pendekatan ini pada dasarnya menggunakan metode analisis teks dan
konteks, yang bertujuan untuk memahami makna historis, signifikasi fenomena
historis dan signifikasi dinamis. Dengan demikian, terdapat tiga rumusan masalah
pada penelitian ini, yakni 1) Bagaimana al-Ma 'na At-Tarikhi pada QS. An-Nisa ayat
59. 2) Bagaimana al-Maghza at-Tarikhi pada QS. An-Nisa ayat 59. 3) Bagaimana
al-Maghza al-Mutaharrik al-Muas’ir pada QS. An-Nisa ayat 59. Penelitian ini,
berbasis pada kajian pustaka (library, research) yang menggunakan metode
kualiatif dengan menggunakan metode pendekatan ma 'na-cum-maghza. Adapun
sumber data primer yang digunakan yaitu QS. an-Nisa [4]: 59, dan sumber data
sekunder yang digunakan diantaranya, Lisan Al- ‘Arab, Mu’jam Maqayis Al-Lugah,
beberapa kitab tafsir di era klasik, modern dan kontemporer, serta buku, artikel
ilmiah, skripsi, tesis dan lainnya yang sesuai dengan objek penelitian.

Hasil dari penelitian ini ditemukan makna historis QS. an-Nisa [4]: 59 yaitu:
1) Kepatuhan makhluk kepada Allah Swt dan Rasul Saw itu bersifat mutlak dan
harus dilakukan secara sukarela tanpa paksaan apapun. Berbeda dengan kepatuhan
kepada uli al-amri tidak bersifat mutlak. 2) Uli al-amri hanya terkhusus kepada
penguasa atau pemimpin pasukan saja. 3) Perintah untuk mengembalikan suatu
permasalahan kepada hukum yang ada di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah.
Signifikasi historis dari QS. An-Nisa [4]: 59 yaitu: 1) Perintah patuh kepada ul/i al-
amri itu tidak bersifat mutlak, tetapi dengan syarat perintah yang dia berikan tidak
bertentangan dengan syariat Islam dan tidak merugikan atau memberikan dampak
buruk kepada yang diberikan perintah. 2) Seseorang yang ahli dalam bidang
tertentu berhak untuk menjadi u/i al-amri dan berhak untuk dipatuhi jika pendapat
yang diberikan sesuai dengan bidangnya. 3) Perintah untuk mengembalikan suatu
permasalahan dalam bidang tertentu kepada ahlinya, dan tidak terbatas hanya
kepada al-Qur’an dan as-Sunnah. Signifikasi dinamis kontemporer dari QS. An-
Nisa [4]: 59, yaitu: makna uli al-amri yang digariskan oleh al-Qur’an mencakup
semua orang yang ahli didalam bidangnya, seperti dokter dalam bidang kesehatan,
mandor dalam bidang pembangun, hakim dalam bidang hukum dan selainnya.
Kemudian perintah mengembalikan permasalahan kepada ahlinya, seperti di
Indonesia yang diajukan dan diselesaikan oleh Mahkamah Konstitusi memiliki
signifikasi dinamis kontemporer sebagai ide dari keragaman yang terdapat di
Indonesia.

Kata kunci: Surah An-Nisa [4]: 59, Ma’na cum Maghza,
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pemahaman terhadap QS. An-Nisa [4]: 59! dirasa masih belum tuntas,
karena para mufassir dan peneliti terdahulu dalam menafsirkan ayat ini hanya
berfokus pada aspek politik dan keagamaan saja, dan mengabaikan aspek sosial
yang ada pada ayat ini, seperti ketika para mufassir menafsiran lafaz uli al-amri
pada ayat ini. Mufassir klasik, yaitu Mugatil yang mengartikan lafaz ini sebagai
Khalid bin Walid dengan didasarkan pada asbabun nuzul QS. An-Nisa [4]: 59
yang menjelaskan bahwa ayat ini turun untuk menanggapi permasalahan yang
terjadi diantara para pasukan yag dipimpin oleh Khalid bin Walid.? Pada era
pertengahan, al-Baidawi menjelaskan bahwa uli al-amri merujuk pada para
pemimpin umat muslim pada masa Rasulullah dan masa setelahnya, termasuk
para raja, hakim dan pemimpin pasukan.® Sedangkan ar-Razi mengungkapkan
bahwa para sahabat dan tabi’in sepakat bahwa lafaz uli al-amri merujuk kepada

para ulama (ahli ilmu), bukan kepada umara’ (pemerintah).* Adapun pada era

b O3 S 01 5Aslls ) JI83355 s 1§ RIS OB e Y1 s U5 193bTs l Iskibel 52l o3 g,
gl a5 55 a3 5590 p3lls

Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi Muhammad)
serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu berbeda pendapat
tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu
beriman kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih
bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat)
2 Muqatil bin Sulaiman al-Balkhi, Tafsir al-Kabir (BeirGt: Muassasah al-Tarikhi al-Araby, 2002), him.
382-383.
3 Muhammad bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, Vol. 1 (Beirtt: Dar al-Kitab
al-‘limiyah, 2006), him. 220-221.
4 Fakhr ad-Din Muhammad al-Razi, Mafatih al-Gaib, Vol. 5 (BeirGt: Dar al-Kitab al-‘llmiyah, 2009),
him. 155-122.



kontemporer, Ibnu ‘Asyiir lebih memperluas makna terhadap lafaz uli al-amri,
yaitu sebagai orang-orang yang menjadi sandaran dan pijakan bagi manusia

dalam mengatur urusan-urusan mereka.’

Kemudian dalam menjelaskan lafaz faruddiithu ila Alldh wa ar-Rasiil,
mayoritas mufassir klasik seperti Mugqatil, at-Tabari, dan al-Qurtubi memaknai
lafaz ini yaitu dengan mengembalikan suatu perselisihan hanya kepada Al-
Qur’an dan as-Sunnah, tidak kepada selainnya. Sedangkan pada era
pertengahan dan kontemporer, pemaknaan lafaz ini menjadi lebih luas. Seperti
yang dijelaskan oleh ar-Razi ® dan al-Alisi’, bahwa mengembalikan suatu
perselisihan yang terjadi di masyarakat, bukan hanya kepada al-Qur’an dan as-
Sunnah, tetapi bisa kepada giyas, artinya jika solusi dari perselisihan tersebut
tidak ditemukan didalam al-Qur’an dan as-Sunnah, maka harus mencari solusi

lain dengan cara giyas.

Adapun penelitian terdahulu yang hanya berfokus pada aspek keagamaan
dan politik, antara lain: penelitian yang berjudul “Terminologi Pemimpin dalam
Al-Qur’an” karya Khairunnas Jamal dan Kadarusman yang hasilnya
menyimpulkan bahwa pemimpin pada era sekarang, jika memiliki semua
kriteria yang layak bagi seorang pemimpin maka ia wajib ditaati aturannya,

namun jika dia adalah seorang yang lalai dan suka bermaksiat serta telah

> Muhammad Tahir bin ‘Asyar, al-Tahrir wa al-Tanwil, (Tunisia: Dar Sahndn linasyr wa al-Tauzr,
2009), him. 96-101

6 Fakhr ad-Din Muhammad al-Razi, Mafatih al-Gaib, Vol. 5. him. 155-122.

7 Mahmud al-AlGsi, Riih al-Ma’ani, Vol. 3 (Beirat: Dar al-Kitab al-‘llmiyah, 2009), him. 63-65



menzolimi rakyatnya maka rakyatnya hanya diwajibkan taat kepadanya sebatas

pada hal-hal yang tidak berlawanan dengan perintah Allah dan Rasul. 8

Penafsiran-penafsiran ini dirasa kurang cocok dengan konteks yang terjadi
di Indonesia, karena penafsiran-penafsiran yang telah dijelaskan sebelumnya
merupakan hasil dari kehidupan para mufassir pada sistem pemerintahan yang
bersifat khilafah. Berbeda dengan Indonesia, sebagai sebuah negara yang
mayoritas penduduknya adalah muslim, Indonesia merupakan negara yang
beragam dan juga memiliki bentuk negara yang non-Islami, melainkan lebih
menganut pada sistem yang lebih pluralis dan beragam. Keragaman ini sangat
berpengaruh terhadap sistem dan bentuk pemerintahan, keragaman ini juga
yang menjadikan ciri permanen semua masyarakat Indonesia yang pasti berbeda
bentuk dan dinamikanya. Dengan kata lain, keragaman adalah sesuatu yang
empiris sedangkan prularisme adalah ideologi atau orientasi dan sistem yang
menerima keragaman itu sebagai nilai positif dan terus berusaha memfasilitasi
proses negosiasi dan penyesuaian diantara mereka, tanpa berusaha untuk

memusnahkan salah satu atau sebagian dari keragaman itu. °

Hukum di Indonesia, juga telah diatur sedemikian rupa didalam undang-
undang dasar 1945, dan seluruh rakyat Indonesia wajib untuk patuh dan taat
terhadap sesuatu yang terdapat didalam undang-undang dasar 1945.

Sebagaimana dijelaskan didalam UUD 1945, pasal 27 ayat 1 bahwa:

8 Khairunnas Jamal, Kadarusman, Terminologi Pemimpin dalam Al-Qur’an (Studi Analisi Makna
Ulil Amri dalam Kajian Tafsir Tematik), An-Nida’: Jurnal Pendidikan Islam 2014, Vol. 39, No. 1.

® Abdullahi Ahmed An-Na’im, Islam dan Negara Sekuler: menegosiasikan masa depan syariah
(Bandung: Mizan, 2007), him. 27.



“Segala warga negara bersamaan kedudukannya di dalam hukum dan
pemerintahan dan wajib menjunjung hukum dan pemerintahan itu dengan tidak

’

ada kecualinya.”.

Hal ini menunjukkan bahwa hukum di Indonesia sudah sangat terikat kepada undang-
undang dasar 1945. Namun, bagaimana jadinya jika hukum yang telah ditetapkan
didalam undang-undang dasar 1945 bertolakbelakang dengan yang diharapkan oleh

masyarakat Indonesia, bahkan sampai merugikan masyarakat Indonesia sendiri.

Seperti dalam pengesahan UU Cipta Kerja “Omnibus Law” yang terdapat
kejanggalan, baik dari isi UU Cipta Kerja tersebut, maupun pada saat pengesahannya
yang dianggap terburu-buru oleh beberapa tokoh hukum. Sebagaimana dikatakan oleh
Ketua Departemen Komunikasi dan Media KSPI, Kahar S Cahyono yang mengatakan
bahwa pasal-pasal yang digugat dalam uji materi adalah pasal-pasal yang merugikan
kaum buruh. Kahar menyoroti pasal sisipan yaitu pasal 88C ayat 1 pada UU Cipta
Kerja tersebut yang menyebutkan bahwa gubernur wajib menetapkan upah minimum
provinsi dan pasal 88C ayat 2 yang menyebutkan gubernur dapat menetapkan upah
minimum kabupaten/kota dengan syarat tertentu. Menurutnya, frasa “dapat” pada
pasal tersebut sangat merugikan buruh karena penetapan upah minimum

kabupaten/kota (UMK ) menjadi bukan kewajiban. °

Melihat fenomena di atas, penulis merasa perlu untuk melakukan pembacaan
ulang terhadap QS. An-Nisa [4]: 59 dalam rangka untuk mengetahui pemahaman
audience pertama pada saat ayat ini turun, yaitu pada abad ke-7 Masehi, dan
menjadikan pemahaman tersebut agar relevan dan bisa diterapkan pada kondisi

masyarakat abad ini. Maka dari itu perlu metode yang sesuai sebagaimana yang

10 https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-54768000



dibutuhkan. Beberapa metodologi penafsiran yang ditawarkan oleh sebagian tokoh,

seperti Fadzlur Rahman yang menawarkan teori heurmenetika double
movement yakni model penafsiran Al-Qur’an yang ditempuh melalui gerak
ganda: bergerak dari situasi sekarang menuju ke masa dimana Al-Qur’an untuk
kemudian ditarik kembali ke masa kini.!! Pemikiran Fadzlur Rahman ini telah
membuka jendela penafsiran dalm corak kontekstual dengan melakukan
pembacaan ulang terhadap ayat Al-Qur’an dan membawanya pada konteks

masa kini.

Selain itu terdapat tokoh lainnya seperti Abdullah Saeed yang mengusung
teori tafsir kontekstual atau heurmenetik kontekstual. Saeed mengklaim dirinya
sebagai kontekstualis dan penyempurna dari teori double movement-nya
Fadzlur Rahman yang menurut Saeed teori tersebut kurang memberikan
pemahaman secara konkrit bagi kalangan umum atau pemula, sehingga teori
yang diusung oleh Saeed ini berupaya untuk mensistematisasikan pemikian
Rahman yang kurang dipahami oleh karangan umum secara metodologi yang
terperinci.’? Namun metodologi yang ditawarkan oleh Saeed tersebut dirasa
sangat kompleks sehingga akan sulit untuk diaplikasikan dalam menafsirkan
suatu ayat Al-Qur’an. Kemudian muncul Sahiron Syamsuddin yang mengusung

teori heuemenetik ma 'na cum maghza yang bertujuan untuk menyederhanakan

1 Eni Zulaiha, Tafsir Kontemporer: Metodologi, Paradigma dan Standar Validitas, (Wawasan:
Jurnal IiImiah Agama dan Sosial Budaya 2, 1, Juni 2017), him. 84-85

12 Thoriq Aziz Jayana, Model Interpretasi Al-Qur’an dalam Pendekatan Tafsir Kontekstual Abdullah
Saeed, (Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 3, No. 1, 2019), him. 39



sekaligus melengkapi teori-teori penafsiran kontekstual dari Fadzlur Rahman,

Abdullah Saeed dan beberapa tokoh lainnya.

Untuk menafsirkan ulang QS An-Nisa: 59, penulis dalam penelitian ini
menggunakan teori yang ditawarkan oleh Sahiron Syamsuddin, karena seperti
yang sudah dijelaskan sebelumnya bawah teori ini bentuk penyederhanaan
sekaligus pelengkap dari teori-teori yang di usung oleh Fadzlur Rahman,
Abdullah Saeed dan beberapa tokoh lainnya. Dalam teori ma’na cum maghza
terdapat dua aspek penting yang harus dicari oleh seorang mufassir yaitu
signifikasi fenomenal historis (a/-Maghza at-tarikhy) dan signifikasi fenomenal
historis (al-Maghza al-mutaharrik al-mu’asir). Untuk menemukan dua hal ini
harus melewati empat tahapan yaitu: analisis linguistik, anilisis intratekstual,

analisis intertekstual dan analisis konteks historis makro dan mikro.3

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana al-Ma 'na At-Tarikhi pada QS. An-Nisa ayat 597
2. Bagaimana al-Maghza at-Tarikhi pada QS. An-Nisa ayat 597
3. Bagaimana al-Maghza al-Mutaharrik al-Muas’ir pada QS. An-Nisa

ayat 597

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Dengan memperhatikan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian

dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut:

13 saifuddin Zuhri Qudsy, Mahbub Ghozali dkk, Lebih Dekat Dengan Ma’na Cum Maghza Sahiron
Syamsuddin, (Yogyakarta: SUKA press UIN Sunan Kalijaga, 2020), Cet. 1



1. Untuk mengetahui a/-Ma’na at-Tarikhi atau makna historis pada QS.
An-Nisa ayat 59.

2. Untuk mengetahui al-Maghza at-Tarikhi atau signifikasi fenomenal
historis pada QS. An-Nisa ayat 59.

3. Untuk mengetahui al-Maghza al-Mutaharrik al-Muas 'ir atau signifikasi
fenomenal dinamis pada QS. An-Nisa ayat 59.

Sementara itu, manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Secara akademis, adanya penelitian ini diharapkan bisa berguna dan
menjadi suatu sumbangan literatur sederhana dalam pengembangan
studi Al-Qur’an.

2. Secara praktis, adanya penelitian ini untuk memberikan pemahaman
kepada pembaca terkait interpretasi makna QS. An-Nisa’ [4]: 59

sehingga makan ayat ini bisa diilmplemetasikan pada konteks masa kini.

D. Telaah Pustaka

Karya tulis atau penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis, sebenarnya telah banyak dikaji dan diteliti, dalam
hal ini penulis akan membaginya kedalam tiga hal: Pertama, Karya atau tulisan
yang berkaitan dengan teori pendekatan ma 'na cum maghza. Kedua, Kajian
penelitian yang menggunakan teori pendekatan ma’na cum maghza dalam
menginterpretasikan beberapa ayat di dalam Al-Qur’an. Ketiga, Kajian atau

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan QS. An-Nisa ayat 59.



Adapun literatur-literatur yang berkaitan dengan teori pendekatan Ma 'na
cum Maghza diantaranya adalah buku yang berjudul “Lebih Dekat dengan
Ma’na Cum Maghza Sahiron Syamsuddin”, yang didalamnya berisi kumpulan
penelitian-penelitian yang membahas tentang penafsiran suatu ayat didalam Al-
Qur’an dengan menggunakan pendekatan ma’na cum maghza yang
menganalisis makna historis suatu ayat serta menggali pesan utama yang ada

pada ayat tersebut.!*

Literatur lain yang menjelaskan tentang teori pendekatan ma’na cum
maghza yaitu artikel jurnal yang berjudul “Ma ’na-Cum-Maghza sebagai
Pendekatan Kontekstual dalam Perkembangan Wacana Heurmenetika Al-
Qur’an di Indonesia” yang ditulis oleh Adi Fadillah. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa teori pendekatan Ma’na cum Maghza yang ditawarkan
oleh Syamsuddin tidak terlepas dari pola pokir Fazlur Rahman dan Nasr Hamid
Abu Zayd yang menempatkan teks Al-Qur’an sebagai produk budaya historis,
teori pendekatan Ma’na cum Maghza ini menjelaskan bahwa seorang pembaca
harus mencari makna awal teks (makna objektif) yang dipahami oleh pendengar
atau penerima pertama Al-Qur’an, kemudian dari makna tersebut dicari

signifikasinya dalam konteks masa kini.'®

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penerapan metode ma na cum

magza dalam menginterpretasikan ayat Al-Qur’an, skripsi yang berjudul

14 saifuddin Zuhri Qudsy, Mahbub Ghozali dkk, Lebih Dekat Dengan Ma’na Cum Maghza Sahiron
Syamsuddin, (Yogyakarta: SUKA press UIN Sunan Kalijaga, 2020), Cet. 1

15 Adi Fadillah, “Ma’na-Cum-Maghza Sebagai Pendekatan Kontekstual dalam Perkembangan
Wacana Hermeneutika Al-Qur’an di Indonesia”, (Journal of Qur’an and Hadith Studies, Vol 8,
No.1, 2019).



“Kajian Makna Thsan pada QS Al-Isra’ (17): 23-24 menggunakan Pendekatan
Ma’na Cum Maghza”. Pada penelitian ini disimpulkan bahwa makna historis
kata ihsan itu diartikan sebagai kebaikan, namun terdapat perbedaan antara kata
hasnun (kebaikan) dan hasana (berbuat kebaikan). Kemudian penulis penelitian
ini menyimpulkan terdapat empat signifikasi historis yang ada pada ayat ini,
meliputi adanya perintah tauhid, perintah untuk melakukan ihsan dengan
berbakti kepada orang tua, memaparkan cara-cara yang diberikan oleh Al-
Qur’an untuk melaksanakan ihsan dengan wujud berbakti kepada orang tua, dan
etika bersosial kepada kedua orang tua hingga etika mendoakan kedua orangtua.
Selanjutnya penulis menjelaskan bahwa perintah ihsan pada ayat ini tidak bisa
dicapai apabila orang tua tidak berperan aktif dalam mengedukasi serta
menuntun anaknya untuk menjadi anak yang berbakti, dalam hal ini pendidikan
karakter berupa tauhid dan berbakti kepada orang tua sebaiknya ditanamkan

sejak dini.’®

Kemudian skripsi yang berjudul “Konsep Parenting Dalam QS. Lugman
(31): 13 dengan Pendekatan Ma’na Cum Maghza”, karya Latifah Dwi Aisa.
Didalamnya dijelaskan bahwa ayat ini mengajarkan kepada kaum Quraisy
pentingnya berbicara dan menasehati anak dengan cara yang baik dan lemah
lembut hingga menyentuh hati yang dinasehati, nasehat ini juga harus dilakukan
secara terus menerus dan berulang-ulang. Nasehat pertama yang ditanamkan

kepada anak yaitu tentang ketauhidan. Selain itu juga dijelaskan mengenai

16 Rofi’irhas Putratama, “Kajian Makna lhsan pada QS Al-Isra’ (17): 23-24 menggunakan
Pendekatan Ma’na Cum Maghza”.
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ancaman dan peringatan bahwa syirik merupakan kezaliman yang besar dan
nyata. Signifikasi historis pada ayat ini yaitu untuk menghilangkan politeisme
dan tindakan amoral pada sesama manusia terutama pada perempuan dan anak
yang terjadi pada masa jahiliyyah. Kemudian signifikasi dinamis yang
disimpulkan oleh penulis yaitu bahwa terdapat sedikit perbedaan terkait cara
penyampaian nasehat pada masa awal dengan masa modern ini. Tetapi
penyampaian nasehat dengan lemah lembut, penuh kasih sayang, tidak
membentak dan dilakukan terus menerus dan menyentuh hati masih efektif

untuk digunakan pada masa kini.'’

Kemudian artikel yang ditulis oleh Siti Robikah berjudul “Reinterpretasi
kata Jilbab dan Khimar dalam Al-Qur’an: Pendekatan Ma’'na Cum Maghza
Sahiron Syamsuddin”. Dalam artikel ini dijelaskan bahwa Kata jilbab dan
khimar sampai sekarang ini masih seringkali dimaknai dengan penutup kepala
yang berimbas pada pemahaman wajibnya menggunakan jilbab atau yang
disebut khimar bagi perempuan Muslimah. Dengan melihat pemaknaan kata
jilbab dan khimar dengan menggunakan pendekatan ma’na cum maghza maka
akan melahirkan pemaknaan baru mengenai kata jilbab dan khimar yang tidak
hanya berhenti pada pemaknaan penutup aurat secara fisik namun juga menutup
aurat yang dilihat secara non fisik. Kewajiban menutup aurat non fisik tidak
hanya dibebankan kepada perempuan namun juga kepada laki-laki. Hal ini

dapat dilihat dari sebab turunnya ayat yang tidak terjadi di negara Indonesia.

7 Latifah Dwi Aisa, “Konsep Parenting Dalam QS Lugman (31): 13 Dengan Pendekatan Ma’na Cum
Maghza”
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Maka dari itu hal ini membuktikan bahwasanya antara laki-laki dan perempuan

sama-sama dapat ditempatkan sebagai subjek seksualitas.'8

Selanjutnya literatur yang berkaitan dengan QS An-Nisa: 59 diantaranya
yaitu skripsi yang berjudul “Penafsiran ayat-ayat tentang ulil amri (Studi
Komparatif Penafsiran Sayyid Quthb dan Ibnu Taimiyah terhadap QS An-Nisa:
58-59 dan 89), didalamnya dijelaskan bahwa penafsiran Sayyid Quth dan Ibnu
Taimiyah sangat berbeda, hal ini karena mereka menggunakan kacamata yang
berbeda pula dan dipengaruhi oleh keadaan sekitar. Sayyid Quth menafsirkan
Al-Qur’an sangat terpengaruh oleh pemikiran gerakan organisasi Ikhwanul
Muslimin, sehingga tafsirnya bercorak haraki atau pergerakan. Sedangkan Ibnu
Taimiyah dalam menafsirkan Al-Qur’an secara tidak langsung terpengaruh
dengan persoalan politk dan negara yang terjadi pada saat itu. Kemudian penulis
menjelaskan bahwa pada penafsiran Sayyid Quth pada QS An-Nisa: 59 terdapat
beberapa hal pokok, yaitu amanat bermuamalah, memutuskan hukum dengan
adil diantara manusia, konsep kesetiaan yaitu pertama kali kepada Allah,
kemudian Rasulullah dan setelah itu kepada ulil amri. Berbeda dengan Sayyid
Qutb yang mengharuskan berdirinya khilafah islamiyyah, Tonu Taimiyyah tidak
mengharuskan sistem khilafah digunakan oleh negara muslim. Ibnu Taimiyah

juga tidak mementingkan sistem pemerintahan apa yang harus diterakan

18 Siti Robikah, “Reinterpretasi kata Jilbab dan Khimar dalam Al-Qur’an: Pendekatan Ma’na Cum
Maghza Sahiron Syamsuddin”, (1JouGS: Indonesian Journal of Gender Studies, Vol 1. No, 1. 2020).
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dinegara mayoritas muslim, yang terpenting baginya adalah negara tersebut

dapat tercipta kemashlahatan bagi seluruh umat Islam.*°

Kemudian terdapat skripsi yang berjudul “konsep ketaatan terhadap
pemimpin perspektif Fakhruddin ar-Razi dan Muhammad Abduh dalam Al-
Qur’an surah An-Nisa ayat 59 (studi komparatif tafsir al-Kabir dan tafsir al-
Manar)” yang ditulus oleh Jalaludin. Dalam skripsi itu dijelaskan bahwa
Fakhruddin ar-Razi memahami bahwa QS An-Nisa: 59 mengandung empat
unsur pokok sumber pengambilan hukum Islam yaitu Al-Qur’an, Hadist, [jma’
dan Qiyas. Kata ulil amri pada ayat tersebut, ar-Razi menafsirkan kata tersebut
sebagai khulafa ar-rasyidin dan umara as-Saraya, serta terdapat batasan dalam
mentaati u/il mari yaitu selama perintahnya tidak menyimpang dengan ajaran
Allah SWT. Sedangkan menurut Muhammad Abduh, yang dimaksud dengan
kata ulil mari adalah ahlu al-halli wa al-aqdi diantaranya pemerintah, para
hakim, para pemimpin militer, para ulama serta penguasa yang dijadikan
rujukan oleh masyarakat dalam urusan publik. Menurut ar-Razi, otoritas ahlu
al-halli wa al-aqdi hanya sebatas pada urusan dunia saja, tidak bisa ikut campur
dalam urusan ibadah dan akidah, sehingga dapat disimpulkan bahwa menurut
ar-Razi pemimpin terbagi menjadi dua yaitu pemimpin agama dan pemimpin

negara.?”

19 Cepi Cahyadi, “Penafsiran Ayat-Ayat tentang Ulil amri (Studi Komparatif Penafsiran Sayyid Qutb
dan Ibnu Taimiyah terhadap QS An-Nisa: 58-59 dan 83).

20 Jalaludin, “Konsep Ketaatan terhadap Pemimpin Persepektif Fakhruddin ar-Razi dan M. Abduh
dalam Al-Quran surat An-Nisa ayat 59 (studi komparatif tafsir al-Kabir dan tafsir al-Manar)
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Selanjutnya artikel jurnal yang ditulis oleh Srifariyati dan Septa Nugraha
yang berjudul “Prinsip Kepemimpinan dalam QS. An-Nisa: 58-59”. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa didalam surah An-Nisa ayat 58 dan 59 terdapat prinsip
dalam melaksanakan kepemimpinan yaitu amanah dan adil, artinya seorang
pemimpin harus menjalankan kepemimpinannya didasarkan atas pelaksanaan
amanah dan adil, dijalankan secara adil dan berfungsi untuk menegakkan

keadilan.?

Kemudian artikel jurnal yang berjudul “Kewajiban Pemimpin dan Rakyat
Dalam Perspektif AI-Qur’an Surah An-Nisa Ayat 58-59” ditulis oleh Inas Afifah
Zahro, Marno, dan Basuki Wibawa. Dalam artikel ini dijelaskan bahwa
kewajiban pemimpin kepada rakyat terbagi menjadi lima aspek, yaitu; tanggung
jawab, pengorbanan, kerja keras, pelayanan, dan keteladanan. Sedangkan
kewajiban rakyat kepada pemimpin terbagi menjadi lima aspek, yaitu; ikhlas
dan berdoa, menghormati dan memuliakan, mendengarkan dan menaati,
menyampaikan nasihat dan mengingatkan, membela dan membantu. Adapun
hikmah kewajiban pemimpin dan umat dalam perspektif surat An-Nisa ayat 58-
59 secara kelompok menjadi empat bagian, yaitu; Perintah untuk menunaikan
amanah, perintah untuk adil dalam menegakkan hukum, perintah untuk
mematuhi pemimpin dalam hal yang baik, dan perintah untuk kembali ke Al-

Qur'an dan Sunnah ketika berselisih.??

21 Srifariyati dan Septa Nugraha, “Prinsip Kepemimpinan dalam QS. An-Nisa: 58-59”, Jurnal
Madaniyah, Vol. 9, No. 1, 2019.

22 Inas Afifah Zahra, Marno, Basuki Wibawa, Kewajiban Pemimpin dan Rakyat Dalam Perspektif
Al-Qur’an Surah An-Nisa Ayat 58-59, JIES (Journal of Islamic Education Studies), Vol.1, No.1,
September 2022.



14

Berdasarkan hasil kajian pustaka tersebut, mulai dari kajian tentang teori
pendekatan ma’na cum maghza, kemudian kajian yang mengunakan
pendekatan ma’na cum maghza dalam menginterpretasikan ayat-ayat didalam
Al-Qur’an dan kajian-kajian yang membahas tentang surah An-Nisa: 59 atau
tentang konsep taat kepada u/il amri, belum terdapat kajian atau penelitian yang
menginterpretasikan QS An-Nisa: 59 dengan menggunakan pendekatan ma 'na
cum magha, sehingga menurut penulis bagian ini perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut agar muncul interpretasi baru yang sesuai dan bisa diterapkan pada

konteks kekinian.

E. Kerangka Teori

Penelitian ini penulis menggunakan teori pendekatan ma 'na cum maghza
yang dikembangkan oleh Sahiron Syamsuddin. Pendekatan ma 'na cum maghza
merupakan bentuk penyederhanaan sekaligus pengembangan dari aliran quasi-
obyektivitas progresif yang diusung oleh beberapa tokoh studi tafsir
kontemporer, antara lain adalah Fazlur Rahman, Nasr Hamid Abu Zayd,
Abdullah Saeed dan Muhammad At-Talibi. Teori pendekatan ini bertujuan
untuk menggali makna dan pesan utama dalam konteks historis, yakni makna
(ma’na) atau pesan utama/signifikasi (maghza) sesuai dengan pemahaman
masyarakat Arab pada abad ke-7 M. Setelah itu mengembangkan signifkasi

tersebut dengan konteks masa kini. Pendekatan ini menekankan pada fungsi
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signifikasi sebagai perangkat produksi makna. Menurut Sahiron aspek ini

menjadi kekurangan dari berbagai aliran penafsrian Al-Qur’an sebelumnya. 2

Selanjutnya untuk lebih memperjelas terkait signifikasi, Sahiron
membaginya menjadi dua aspek yaitu: signifikasi fenomenal historis (al-
Maghza  at-tarikhy) dan signifikasi fenomenal dinamis (al-Maghza al-
mutaharrik al-mu’asir). Signifikansi fenomenal historis merupakan pesan
utama ayat yang dipahami dan diaplikasikan pada masa pewahyuan. Sedangkan
signifikansi fenomenal dinamis merupakan pesan utama yang dipahami dan

diaplikasikan pada masa ayat ditafsirkan.?

Untuk mencari al-Ma’na at-tarikhy (makna historis) dan al-Maghza at-
tarikhi (signifikasi fenomenal historis) dilakukan secara bersamaan melalui

empat komponen analisis, yaitu:

Langkah pertama, seorang peneliti harus memperhatikan secara cermat
mengenai kosa-kata yang ada pada QS. An-Nisa: 59 dengan menggunakan

Bahasa Arab pada abad ke 7 M/1 H.

Langkah kedua adalah Intratekstual, yaitu menemukan makna kosa kata

yang ada pada QS. An-Nisa: 59 pada ayat-ayat lain didalam Al-Qur’an.

2 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Edisi Revisi Dan
Perluasan), (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2017)
24 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Edisi Revisi Dan
Perluasan), (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2017)



16

Langkah ketiga adalah Intertekstual, yaitu manganalisis makna kosa kata
yang ada pada QS. An-Nisa: 59 dengan cara membandingkannya dengan teks-

teks lain disekitar Al-Qur’an seperti Injil, Hadis Nabi dan teks lainnya.

Selanjutnya langkah keempat adalah menganalisis konteks historis suatu
ayat, baik secara makro (konteks yang mencakup situasi dan kondisi masyarakat
Arab pada masa pewahyuan Al-Qur’an) maupun mikro (kejadian-kejadian

spesifik yang melatarbelakangi turunnya suatu ayat/asbabun nuzul).

Komponen-komponen analisis di atas saling bersinergi dalam menentukan
makna historis/asli dan signifikasi historis yang nantinya menghasilkan makna
suatu ayat yang dipahami pada masa pewahyuan. Analisis ini juga menjadi
dasar munculnya makna baru yang menyesuaikan dengan signifikasi fenomenal

dinamis (al-Maghza al-mutaharrik al-muas’ir).

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kualiatif. Penelitian
kualiatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dll secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.?® Sedangkan jika dilihat

%5 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualiatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1999), cet.
X, him. 27.
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dari jenis datanya, penelitian ini berbasis library research atau studi
kepustakaan yaitu penelitian yang mencoba menggunakan literatur pustaka
yang bersumber dari jurnal, artikel, buku dan tulisan-tulisan yang relevan

6 QOleh karena itu,

dengan topik yang akan dikaji dalam penelitian ini.
langkah awal yang harus ditempuh pada penelitian ini adalah dengan
mengumpulkan data-data yang relevan dengan penelitian ini yang

didapatkan dari literatur-literatur, baik berupa artikel, jurnal, skripsi, buku

dan tulisan-tulisan lainnya.
2. Sumber Data

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian yang bersifat library research
atau studi pustaka dengan fokus kajian utamanya yaitu tentang penfasiran
suatu ayat Al-Qur’an. Penelitian ini memanfaatkan sumber kepustakaan
untuk mendapatkan data-data yang relevan dengan penelitian ini baik
berupa data primer maupun data sekunder.?’ Oleh karena itu, sumber data

yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu:
a. Sumber data Primer

Untuk sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Al-Qur’an, lebih khususnya yaitu QS. An-Nisa [4]: 59 yang membahas

tentang konsep taat kepada ulil amri.

26 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Yogyakarta: Yasasan Penerbit Fakultas Psikologi
Universitas Gajah Mada), him, 9.
27 Talizuduhu Ndraha, Research, Teori, Metodologi, Administrasi (Jakarta: Bina Aksara, 1981), him.

76.
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b. Sumber data Sekunder

Untuk sumber data sekunder dalam penelitian ini, penulis
menggunakan kitab atau kamus tentang bahasa Arab seperti Lisan al-
Arab, Mu’jam Mufradat, kitab-kitab tafsir seperti Mafatihul Ghaib
karya Fakhruddin al-Razi, Jami’al-Bayan fi Tafsir al-Qur ’an karya Abu
Ja’far Muhammad ibn Jarir at-Tabari, Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an
Tafsir al-Qur’an al-Adzim karya Ibn Katsir, dan Tafsir AI-Qurthubi Al-
Jami’ li Ahkam Al-Qur’an karya al-Qurtubi, serta literatur — literatur
seperti jurnal, buku, artikel, koran dan beberapa tulisan lain yang

menunjang penelitian ini.
3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif yaitu metode
penelitian yang mengumpulkan literatur atau data yang jelas dan sistematis
terlebih dahulu, kemudian menganalisis data yang tersebut.?® Analisis ini
bertujuan agar bisa memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada
peneliti mengenai data-data yang telah terkumpul sebelumnya. Oleh karena
itu, dibutuhkan langkah-langkah dalam mengumpulkan data tersebut,
seperti mereduksi data, display data, menarik kesimpulan dan verifikasi

data.?®

28 Winarto Surakhman, Pengantar Penelitian limiah: Dasar, Metode, dan Teknik, (Bandung: Tarsito,
1982), him. 140.
2% Nasution S, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualiatif, (Bandung: Tarsito, 2003), him. 129.
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Dalam penelitian ini penulis akan membahas tentang bagaimana
interpretasi QS. An-Nisa [4]: 59 dengan menggunakan pendekatan ma 'na
cum maghza. Kemudian setelah data-data yang dibutuhkan sudah
didapatkan, selanjutnya akan dianalisis sesuai tahapan-tahapan yang ada
pada metode atau pendekatan ma 'na cum maghza untuk menemukan makna
asal (al-Ma’na  at-tarikhy), dan pesan utama atau signifikasi, baik
signifikasi historis (al-Maghza at-tarikhy) atau signifikasi dinamis (al-

Maghza al-mutaharrik al-mu’asir).

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang pembahasan pada
penelitian ini dan memudahkan penyajian data hasil penelitian yang dilakukan

penulis, maka penelitian ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
manfaat dan tujuan penelitian, penelitian terdahulu yang membahas tentang
tema yang sama dengan penelitian ini yang bertujuan untuk menentukan posisi
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.

Bab kedua akan membahas mengenai gambaran umum terkait penafsiran-
penafsiran ulama terdahulu terhadap QS An-Nisa: 59, baik dalam tradisi tafsir

klasik maupun modern.

Bab ketiga berisi tentang ma 'na at tarikhy dan maghza at-tarikhy dari QS.

An-Nisa [4]: 59. Pada bagian ini penulisan akan menelusuri dan menjelaskan
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mengenai al-Ma'nda at-tarikhy dan al-Maghza at-tarikhy dari ayat tersebut,
meliputi beberapa tahapan yaitu analisis linguistik, intratekstual, intertekstual,

analisis historis serta signifikasi fenomena historis.

Bab keempat akan membahas tentang signifikasi dinamis atas penerapan
pendekatan Ma’'na cum Maghza terhadap QS. An-Nisa [4]: 59 yang bertujuan
untuk mengkonstruksi makna historis dan signifikasi historis ayat tersebut serta

pengembangan signifikasinya dengan konteks masa kini.

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dari
pemaparan di bab sebelumnya sebagai jawaban atas rumusan masalah serta

problem akademik dan berisi saran-saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menganalisa penafsiran QS. An-Nisa [4]: 59 dengan

menggunakan teori ma’na cum maghza secara komperhensif, maka dapat

diambil kesimpulan sekaligus menjawab rumusan masalah penelitian:

1.

Makna historis (al-Ma’'nd al-tarikhi) dari QS. An-Nisa [4] 59
yang ditelusuri lebih lanjut serta menjadi kata kunci dalam
pemelitian ini maka dapat diambil kesimpulan, yaitu: pertama,
kepatuhan makhluk kepada Allah Swt dan Rasul Saw itu bersifat
mutlak dan harus dilakukan secara sukarela tanpa paksaan
apapun, dengan bukti bahwa lafaz afiu disandarkan kepada lafaz
Allah dan Rasul. Berbeda dengan lafaz uli al-amri yang tidak
disandarkan dengan lafaz afiu yang menunjukkan bahwa
kepatuhan kepada uli al-amri tidak bersifat mutlak. Kedua, uli
al-amri hanya terkhusus kepada penguasa atau pemimpin
pasukan saja, karena lafaz wuli al-amri secara kebahasaan,
intrateks dan historis hanya merujuk pada dua makna tersebut.
Ketiga, perintah untuk mengembalikan suatu permasalahan
kepada hukum yang ada di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah.

Signifikasi historis (al-maghza al-tarikhi) dari QS. An-Nisa [4]:

59 yaitu: pertama, perintah patuh kepada uli al-amri itu tidak

97
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bersifat mutlak, tetapi dengan syarat perintah yang dia berikan
tidak bertentangan dengan syariat Islam dan tidak merugikan
atau memberikan dampak buruk kepada yang diberikan perintah.
Kedua, seseorang yang ahli dalam bidang tertentu berhak untuk
menjadi uli al-amri dan berhak untuk dipatuhi jika pendapat
yang diberikan sesuai dengan bidangnya, sebaliknya jika
seseorang yang tidak ahli dalam suatu bidang maka dilarang
untuk berpendapat dalam ranah bidang tersebut. Ketiga, perintah
untuk mengembalikan suatu permasalahan dalam bidang
tertentu kepada ahlinya, dan tidak terbatas hanya kepada al-
Qur’an dan as-Sunnah.

Signifikasi dinamis kontemporer (al-maghza al-mutaharrik al-
mu’asir) dari QS. An-Nisa [4]: 59, yaitu: makna u/i al-amri yang
digariskan oleh al-Qur’an mencakup semua orang yang ahli
didalam bidangnya, seperti dokter dalam bidang kesehatan,
mandor dalam bidang pembangun, hakim dalam bidang hukum
dan selainnya. Kemudian, perintah untuk mengembalikan
permasalahan kepada ahlinya, seperti di Indonesia yang diajukan
dan diselesaikan oleh Mahkamah Konstitusi memiliki signifikasi
dinamis kontemporer sebagai ide dari keragaman yang terdapat

di Indonesia.



99

B. Saran

Setelah melakukan penelitian tentang penafsiran QS. An-Nisa [4]: 59
ini, penulis menyadari bahwa ayat ini masih bisa diteliti dan dikaji lebih
dalam dan komperhensif lagi menggunakan pendekatan lain di bidang tafsir
maupun menggunakan disiplin ilmu lainnya, karena pemaknaan ayat ini akan
selalu berkembang sesuai dengan konteks yang melingkupinya, sehingga
dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang terjadi di masyarakat,
baik pada masa kini maupun masa yang akan datang karena disesuaikan

dengan situasi dan kondisi di eranya masing-masing.
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